I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkurangnya lahan pertanian untuk padang pengembalaan atau untuk
menanam pakan hijauan disebabkan bertambahnya populasi penduduk. Faktor ini
akan menyebabkan ketersediaan pakan hijauan berkurang dan akan berimbas pada
penurunan produksi ternak terutama ternak ruminansia yang mengonsumsi

hijauan. Maka untuk mengatasi kekurangan pakan hijauan diperlukan pakan
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jerami padi tanpa diolah terlebih dah pengganti pakan hijauan segar.

Pemakaian jerami padi dan tepung darah berturut-turut sebesar 40% dan 5% dapat

menggantikan ransum yang memakai rumput dan ampas tahu berturut-turut 40%

dan 8,9%, hal ini menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata terhadap konsumsi

dan kecernaan bahan kering, serat kasar, protein, dan pertambahan bobot badan

(Hermon, dkk 2011). Demikian pula penelitian selanjutnya Hermon, dkk (2014)

menyatakan bahwa ransum yang berbasis jerami amoniasi memberikan pengaruh



baik terhadap peubah sapi induk tersebut bila ransum tersebut mempunyai
kandungan TDN 71% dan diberikan sesuai dengan kebutuhan atau tidak

berlebihan.

Menurut Baldwin dan Allison (1983) bahwa Asam amino bercabang/
branched-chain amino acids (BCAA) merupakan sumber kerangka karbon untuk

sintesis protein mikroba terutama bakteri selulolitik.Penggunaan BCAA

engurangi baik palatabilitas

dan kecernaan bahan pakan.

Tanin merupakan produk sekunder tanaman, ditemukan di dinding sel atau
memendam dalam vakuola di batang, kulit kayu, daun, bunga, atau biji, terutama
pada tanaman dikotil (Barry 1989).Pemakaian daun singkong sebanyak 5% dari
penelitian Hermon, dkk (2016) hasilnya non signifikan. Berdasarkan faktor

ekonomi serta pada daun singkong mengandung tanin sehingga dengan



pemakaian daun singkong sebanyak 2,5% diharapkan dapat meningkatkan

degradasi protein sehingga tersedia N untuk sintesis protein mikroba rumen.

Mikroba rumen yang berkembang akan menyebabkan lebih banyak
tersedia protein bagi ternak ruminansia, kemudian aktif mencerna nutrien
termasuk kecernaan BK. Pernyataan ini didukung oleh Zain et al (2002) dan Mir
et al (1991) bahwa Suplementasi asam amino bercabang dalam ransum mampu

meningkatkan pertumbuhan bakteri selulolitik yang tercermin dari meningkatnya
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1.2 Perumusan
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level pemberian daun singkong
yang tepat dalam ransum sapi induk berbasis jerami amoniasi tarhadap kecernaan

bahan kering (BK), pertambahan bobot badan (PBB), dan konsumsi serat kasar

(SK).



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
peternak, bahwa penggunaan daun singkong dalam ransum ternak ruminansia
yang berbasis jerami amoniasi akan memberikan penampilan produksi sapi induk
yang baik.
1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian adalah level pemberian daun singkong sebanyak
2,5% dalam ransum yar i'laﬂﬂﬁ‘m-ﬁwx :
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